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Abstraksi. Pendidikan saat ini dikhawatirkan terper
belajar yang berupa tes terstandardisasi, dan abai terh
Artikel ini merupakan gagasan yang dipaparkan
review) yang dilengkapi dengan analisis tematik (then
didik hendaknya diupayakan sejak awal mereka masuk ke lembaga
Manajemen peserta didik dan manajemen enrolmen mengatur
selama mengenyam pendidikan di lembaga pendidikan. Istilah
lebih dikenal sebagai pengelolaan siswa di jenjang penc
istilah manajemen enrolmen merupakan pengelolaan

angkap dalam euforia !Jt:ncapai.'m Ihasil
adap kesejahteraan sns‘»ﬁ-‘afmahassswa
herdasarkan kajian pustaka (literature
qatic analysis). Kesejahtcr_aan peserta
pendidikan hingga lulus.
kebutuhan peserta didik
manajemen peserta didik
lidikan dasar dan menengah. adapun
mahasiswa di perguruan tinggl.

Kesuksesan peserta didik sejatinya tidak hanya dipandang pﬂn.l? Ukurﬂt_l Ellkﬂdﬂﬂ‘llk yang
distandarkan, seperti nilai ujian akhir sekolah dan indeks prestasl m_a}}as:swa, namun Ju%ﬂ
bagaimana peserta didik merasa kebutuhannya terpenuhi semasa pf!m]l{lilkﬂ!lﬂ}’&, Mana_;t@:.n
peserta didik yang menyejahterakan siswa di sekolah digerakkan oleh pimpinan sekulah.yang
mendorong sumber daya manusia dan memberdayakan sumber .da}'u layanan siswa 5¢hmglga:
tercipta iklim lingkungan yang menyenangkan. Kesejahteraan siswa pada jenjang sekulah ini
Jebih banyak mengarah pada kesejahteraan yang dimaknai sebagai wellbeing yang meliputi
having (kondisi sekolah), loving (hubungan sosial), heing (pemenuhan diri). dan heaith
(kesehatan). Adapun manajemen enrolmen yang menyejahterakan mahasiswa cenderung

fokus pada aspek bantuan finansial (beasiswa). Oleh karena itu, makna kesejahteraan
mahasiswa sering merujuk pada student welfare, yang muncul sebagai pendamping dan
siudent wellbeing. alaupun begitu, kelengkapan layanan kemahasiswaan seperti layanan

bimbingan dan konseling, layanan kesejahteraan, unit kegiatan mahasiswa, dan asrama
divakini lebih menyejahterakan mahasiswa secara holistik,

Kata kunci: manajemen peseria didik, manajemen enrolmen, kesejahteraan peserta didik,

sekolah, lembaga pendidikan

LATAR BELAKANG
Globalisasi  membuat  hubungan
antarnegara  semakin  dekat. Hal ini

disehabkan adanya pasar bebas yang berakar
pada neoliberalisme. Akhir tahun 2015
pemerintah Indonesia  dan  negara-negara
ASEAN lainnya menggulirkan Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA), yang merupakan
realisasi dari pasar bebas. Oleh karena itu,
Indonesia harus menyiapkan sumber daya
manusia yang unggul dan berdaya saing.
Upaya pemerintah untuk meningkatkan
sumber daya manusia dituangkan dalam
berbagai  kebijakan  pemerintah  yang

diilar_apkem dapat meningkatkan
]".ESEJ:E’IhT.EI:’ﬂﬂII dan kualitas hidup masyarakal.
Kuseljahtcruan paripurna  ini  mencakup
Kesejahteraan jasmani, rohani, sosial, dan
sprru}ml, Manusia yang sejahtera inl
memiliki daya juang, produktif, dan mampt
memanfaatkan, menguasai, dan
mengembangkan [PTEK yang berwawasal
lingkungan (Fakultas Psikologi UMS, 2018:
ip:i/psyconf.ums. C.id/2018/).
: aspek  pengelolaan  negdr
manajemen layanan publik dipengaruhi olef
prinsip di dunia bisnis dan industri. Hal in!
dikenal dengan pew mﬂﬂqgefia;ﬂmr_g'}pr-
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Jugs ’.”*"“Plif'lu.urllhi bagaimana  lembaga
pendidikan dikelola, Hossler & Bontrager
(2015) memandang bahwa manajemen
enrolmen strategis  sebagai  schuah
manisfestasi dari kajian organisasional dalam
bidang manajemen publik, new
managerialism. lﬂtl'l'luh new  managerialism
telah secara Iun*.-_; digunakan di dalam kajian
organisasi .puhhk._ dan ini merujuk pada
}‘ﬂﬂglf‘i*‘i"ﬁliln _:ﬂruktur organisasi, teknologi,
prakiik manajemen, dan nilai-nilai yang
!:a_;al.mn'_-;u diasosiasikan dengan dunia swasta,
Plhﬂklﬁ'ﬂﬂﬂ mencari profit atau Keuntungan
material, Sebagian perguruan tinggi adalah
"_D“I"-"*‘ﬂmﬁ ne geri, namun tidak imun atas frend
ini, apalagi perguruan tinggi swasta. Hal ini
sedikit banyak mengkhawatirkan masyarakat
dalam hal bagaimana perguruan tinggi
memperhatikan kesejahteraan mahasiswanya.

Pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah, kebijakan dalam mereformasi
sekolah secara global menuntut sekolah lebih
akuntabel untuk meningkatkan prestasi siswa
yang dinyatakan dalam ujian nasional
maupun ‘hternasional (Leithwood & Day,
2008: Day., et al. 2008). Adapun
konsekuensinya  bagi pimpinar sekolah
adalah  tekanan untuk menampilkan
kontribusi dalam tugasnya agar prestasi siswa
di sekolah meningkat.

Permasalahan siswa di sckolah yang
harus menjadi perhatian bagi pelaksana
manajemen peserta didik. di antaranya: siswa
tidak dapat bekerja sama dengan teman
sehaya dan tidak dit::rima_ﬂatﬂm kelompok
(Sartika. et al., 2013); gelain masalah ;:crsml.
masalah lain yang mungkin dihadap! nlu1_1
siswa di sekolah adalah masalah pribadi,
masalah emosional, masalah belajar, dan
masalah keluarga (Zali. et al., 2016).

Berdasarkan p;‘:m‘mﬁﬂlflhﬂn di atas,
paparan dalam artikel ini dimallcsudk?n untuk
menjawab pertanyaan sebagai berikut: (1)
Bagaimanakah manajemen  peserta dulslv:
yang mungkin menyejahterakan siswa di
sekolah?; dan (2) Bagaimanakah n}ﬂﬂﬂjﬂﬂ‘-ﬂ“
enrolmen  yang mungkin menyejahterakan
mahasiswa di perguruan tinggel?

TELAAH TEORI
Konsep Manajemen Peserta Didik
Manajemen peseria didik merupakan
suatu  kajian di dalam program studi
administrasi pendidikan/manajemen
pendidikan. Beberapa literatur mengenal
manajemen peserta didik di Indonesia telah
ada sejak beberapa dekade lalu. Literatur ini
menggambarkan ruang lingkup manajemen
peserta didik dengan kekhasannya masing-
masing sebagai berikut.

1, Pengelolaan kelas dan siswa dengan
pendekatan evaluasi  (Arikunto, 1986)
memuat pernyataan bahwa manajemen
peserta didik lebih fokus pada manajemen
kelas dalam situasi belajar men gajar.

2. Pengelolaan peseria didik (Sunardjo &
Tanjung.  2001)  ¥ans membahas
pengertian, rekruitmen peserta didik,

penempatan  pesertd didik, pembinaan
peserta  didik, disiplin  kelas, dan
penanggulangan pelanggaran disiplin.
serta problematik hukuman.

3. Buku pegangan kuliah Manajemen Peseria
Didik (Bustari & Rahmawati, 2005) yang
memuat  konsep  dasar, perencanaan,
pembinaan. dan evaluasi, serta mutas
peserta didik.

4. Manajemen kesiswaan (peserta didik).
modul diklat kepala sekolah pendidikan
menengah (Depdikbud, 2007) yang
membekali kepala sekolah dengan konsep
dasar, perencanaan dan penerimaan
peserta didik baru: pengaturan orientasi.
kehadiran, dan kedisiplinan peserta didik;
pengaturan pengelompokan, sistem
tingkat, dan or ganisasi peserta didik;

5. Manajemen peseria didik  (Sururi &
Nasihin, 2009) memual pengertian
manajemen peserta didik: tujuan, fungst
dan prinsip manajemen peserta  didik;
ruang lingkup manajemen peseria didik
(analisis  kebutuhan peserta  didik,
rekruitmen, selekst, orientasi,
pcnempuumfpumbagian kelas, pembinaan
dan  pengembangan  peserid didik,
pencatatan dan pelaporan, kelulusan dan
alumni);  layanan  yang menunjang
manajemen peserta didik (bimbingan dan
konseling, perpustakaan. kantin/kafetana,
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layanan keschatan, transporiasi sekolah.

asrama); dan studi kasus. )
Manajemen peserta didik berbasis sekolah
(Imron, 2011) yang meliputi konsep dasar
manajemen peserta didik berbasis sekolah

fy,

(MPDBS), perencanaan, penerimaan,
orientasi, mengatur  kehadiran dan
ketidakhadiran,  pengelompokan, dan

evaluasi hasil belajar peserta didik, sena
sistem tingkat dan sistem tanpa tingkat,
mengatur peserta didik yang mutasi dan
drop out, dan kode etik, pengadilan,
hukuman dan disiplin peserta didik.
Manajemen peserta didik (Prihatin, 2011).
memuat konsep dasar manajemen peserid
didik, perencanaan peserta  didik.
penerimaan peserta didik baru, mengatur
kehadiran dan ketidakhadiran, pembinaan
disiplin, kenaikan kelas dan penjurusan,
perpindahan peserta didik, kelulusan dan
aluni, penyelanggaraan kegiatan
ekstrakurikuler sebagai program layanan
khusus dalam pendidikan di sekolah, dan
tata laksana manajemen peserta didik.
8§, Manajemen Peserta Didik (Bustari &
Rahmawati. 2016) meliputi pembahasan

=

tentang  penerimaan  peserta didik
(termasuk penerimaan siswa baru secara
veal time online), masa orientasi,

penempatan, pembinaan, evaluasi, dan
mutasi peserta didik.

Ringkasan literatur Indonesia tentang
manajemen peserta didik di atas telah
memberikan gambaran pengertian dan ruang
lingkup manajemen peserta didik. Pada
prinsipnya manajemen peserta didik adalah

kegiatan  perencanaan, pengorganisasian,
pembinaan, pengembangan, dan

pengendalian peserta didik sejak mereka
mendaftar hingga lulus sekolah, sehingga
mercka mencapai  tujuan pendidikan  di
Jembaga pendidikan itu,

Selain itu, terdapat pula publikasi
internasional kontemporer terkait manajemen
peserta  didik. Nwakpa  (2015: 62)
menyatakan  bahwa kegiatan  manajemen
peserta didik atau manajemen kesiswaan
(student personnel administration) merujuk
pada semua kegiatan yang dilaksanakan
pengelola sekolah untuk memastikan bahwa

AN SETAMTERA DY

» ERA AL ENTUM

hal terbaik dari kegiagy

. kukurikulm’ di “kﬁlhh

5 k’.'l ler I.! an ; g i
LI:':;E.:i'.'ll::!J:'l yang d“.nalfsud meliputi
II:-.'Iﬂi_I ;annH- 11¢ngurgﬂl‘llﬁﬂﬁ-1m1. . peﬂgﬂrnhan‘
s pengoordinasian, dan

engawasan, L B,
P Jlian atas kegiatan dan kesejahteragn

Sementara itu, Akpan (2016:
ani bahwa layanan kesiswaan
kegiatan dan layanan yang
disediakan bagi siswa di sekolah dT.“E.““jU
pt‘nmpﬂizm '.Lljufm .,j:an_ Sﬂs_:.lran s Id?kan,
Hal ini adalah fungsi-tungst s DL
bagi siswa untuk mcmngkqtkan kualitas hE.ml
helajar dan dengan demikian sangat penting
untuk  menjala nkan ﬁm}:iS_I lembaga
endidikan yang efektif dan efisien.

Eich. et al. (2016) mendefiniskan
manajemen peseria didik lebih luas, bahwa
manajemen  Kesiswaan dapat dijelaskan
sehagai seluruh kegiatan dari pengelola,
;mru: dan staf lainnya yang hekerja untuk
membuat siswa menjadi warga negara yang
baik di masyarakat di mana mereka tinggal.
Hal ini meliputi fungsi-fungsi administratif
dan supervisi, serta pelayanan  selain
pengajaran di kelas, vang mempengaruhi
kesejahteraan siswa. Manajemen kesiswaan
schagai bagian penting dari manajemen
sekolah mencakup apa vang sekolah mesti
ketahui dan pahami mengenai siswanya, dan
membantu siswa mengetahui dan memahami
dirinva sendiri. Hal ini sesungguhnya
dikarenakan kondisi siswa tidak selalu sama,
n}cluinkan ada perbedaan individual di antara
H’SW“IdE“EHH beragam sebabnya. Contohnya.
ada siswa berprestasi, siswa terisolasi, siswa
tertolak, pertemanan siswa yang saling
meF'EUI'_llllngkal‘t, dan siswa yang nakal dan
sulit dikendalikan, serta perpecahan antar

siswa ke dalam  kelompok-kelompok
eksklusif (cligue). ;

pengend .
celuruh SISV
83) menegask
melibatkan SEImitia

\ Mti:kipuu layanan utama manajemen
F;Tﬂna didik adalah di luar pengajaran di
E asd hamun  perannya penting unt
Men ukung  pencapaian prestasi sisW:

anajemen  peserta  didik  diyaki'
pbcrpenrﬁmgil:h_ terhadap disiplin belajar s

[;' lajar siswa (Firmanto, 2017).
I lembaga  pendidikan,

impin e
RIptoan begitu penting dalam
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menggerakkan  manajemen  peserta didik.
Dalam kegiatan perencanaan peserta didik,
kepala sekolah dan wakil kepala sekolah,
misalnva  mengadakan rapat awal tahun

dengan  membahas menghitung  daya
fampung  Siswa,  perencanaan  penerimaan
peserta didik baru dan mengadakan orientas;
peserta didik baru, serta

mendokumentasikannya (Fadhilah, et al.
2014; Sari, et al., 2015), Adapun analisis
daya tampung serta proses penerimaan
peserta  didik baru  untuk tingkat
kota’kabupaten  vang terintegrasi  secara
sistemis  dapal  memanfaatkan teknologi
secara real time online (Ardhi, 2015).

Pada  pengorganisasian,  kegiatan
kesiswaan dapat dilakukan dengan cara
mengelompokkan siswa ke dalam kelas
berdasarkan kemampuan akademik dan
memberi wewenang kepada wali kelas untuk
membinanya (Sari, et al., 2015). Kegiatan
pembinaan dan pengembangan peserta didik
juga  penting dalam  mengembangkan
kemampuan peserta didik. Hal ini dapat

dilakukan melalui kurkuler dan
ekstrakurikuler, kemudian diadakan
pencatatan  dan  pelaporan,  menjalin
komunikasi dengan para alumni, dan

memberikan layanan-layanan bagi peserta
didik (Sari, et al. 2015).
Adapun untuk penyediaan layanan
khusus, Puri. et al. (2016) menyatakan bahwa
penyebab rendahnya kegiatan layanan khusus
adalah keadaan sekolah yang belum
ditunjang oleh sarana dan prasarana yang
memadai serta petugas yang ahli atau mampu
menjalankan  program khusus.t Layanan
kesiswaaan  meliputi  penyediaan dan
manajemen layanan perpustakaan, bimbingan
dan konseling, layanan keschatan, dan
rekreasi, dan lain-lain. Ketiaduun. atau
lemahnya layanan dari manajemen kesiswaan
di sekolah dapat berakibat buruk pada hasil
dari proses pendidikan  dan arah
keberlanjutan pendidikan (Akpan & Onabe,
2016; Kadir, 2017). ‘
Aspek pengawasan dalam manajemen
peserta diri dapat dilakukan kepala stﬂlah
dengan cara memantau kegiatan kesiswaan
secara langsung dan membuat hasil laporan

-“f“i“'ﬂ‘ bulan, melakukan evaluasi kepada
siswia secara berkala (Sari, et al,, 2015).
Evaluasi  mengenai layanan manajemen
peserta didik juga dapat menjaring pendapat,
perasaan, dan pengalaman peserta didik itu
sendiri (Oktaria, 2013),
Konsep Manajemen Enrolmen

Manajemen  peserta  didik  pada
perguruan tinggi pada prinsipnya
menggunakan pokok-pokok pikiran vang
sama dengan manajemen peserta didik pada
umumnya, Adapun kajian khusus yang
memang hanya berfokus pada peserta didik
di perguruan tinggi adalah manajemen
enrolmen. Pada awalnya, manajemen
enrolmen ini adalah upaya perguruan tinggi
untuk memastikan bahwa pendafiar pada
program studi itu tetap mencukupi dan
mahasiswa tetap melanjutkan kuliah hingga
lulus. Selain motif untuk menyejahterakan
mahasiswa, manajemen enrolmen ini juga
disertai motif bagaimana perguruan tinggl
bisa mendapatkan sumber pendapatan
finansial dari mahasiswa yang terdafiar.

Kajian manajemen enrolmen
(enrollment management) atau lebih spesifik
manajemen  cnrolmen strategis (sfrafegic
enrollment management) di Indonesia masih
sangat minim. Alma (2005: 75) dan Alma
(2008: 45) menyatakan bahwa bahwa dalam
manajemen enrolmen, perguruan tinggi
mencoba mengikuti perkembangan
mahasiswa mulai dari dia masuk, sampai
pada masa wisudanyva, dengan memberikan
pengalaman demi pengalaman selama berada
di kampus dengan sangat memuaskan.
Diharapkan nanti setelah mereka menjadi
alumni, mereka menjadi donatur dan ikut
mempromosikan lembaga tersebut, minimal
kepada keluarganya, terutama anak-anaknya
kelak akan masuk ke lembaga tersebut.
Manajemen enrolmen juga melaksanakan
penelitian, bagaimana memberi kepuasan
kepada mahasiswa dan alumni, dengan
membantu menyediakan informasi lapangan
kerja, cara melamar, dan berbagai bentuk
pembinaan yang diperlukan,

Hossler &  Bontrager  (2013)
menjelaskan manajemen enrolmen strategis
di Amerika Serikat berdasar pada pemikiran
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Bolman (199]) schagai sebuah kerangka

soruknwal  yang dapat  sicana simultan
diperumbangkan schagai scbuah strukiur

oreanisasi. sehagai seperanghal proses, dan
sehaga kebijakan organisast Pada konteks
ini. manajcmen enrolmen stralegis adalah
seperangkal  proses  sekaligus kebijakan
organisasi terkait dengan rekruitmen dan
penerimaan mahasiswa  perguruan tinggl.
serta retensi, kesuksesan di akademik, dan
kelulusan mahasiswa. Manajemen enrolmen
strategis juga merupakan scbuah paradigma
manajemen bagi organisasi yang terkait
proses-proses ini. Secara khusus, organisasi
dari manajemen enrolmen ini meliputi kantor
admisi. bantuan finansial, registrasi dan
pencatatan. dan lembaga penelitian terkait

enrolmen. Lebih lanjut. lembaga-lembaga
yang menangani orientasi, penasiha
akademik. beasiswa. dan kadang kala

lembaga-lembaga terkait kemahasiswaan dan
pemasaran  institusi dapat dimasukkan ke
dalam organisasi manajemen enrolmen
strategis.

Manajemen enrolmen tidak dapat
dipisahkan dari visi dan misi perguruarn
tinggi. Bontrager (2008: 18) mendefinisikan
manajemen  enrolmen strategis  sebagai
sekumpulan  konsep dan proses yang
terkoordinasi yang mendorong pemenuhan
misi institusi dan tujuan pendidikan dari
mahasiswa, Hossler & Bontrager (2015)
meninjau  ulang definisi  manajemen
enrolmen  strategis dari Kalsbeek (2013)

sebagai sebuah pendekatan komprehensif

untuk mengintegrasikan semua program,
praktik kerja. kebijakan, dan perencanaan
perguruan tinggi untuk mencapai rekruitmen,
retensi, dan kelulusan mahasiswa yang
optimal.

Pandangan yang lebih menyeluruh
fentang manajemen enrolmen disampaikan
Hossler & Bean (1990) yang direvisi oleh
Hossler & Bontrager (2015: 5), bahwa
manajemen enrolmen baik sebagai konsep
nrgsfmsasiunal dan juga sebagai seperangkat
kegiatan sistematis yang dirancang agar

LA MTERA DY ERA it N

pendidikan vang persumber dari mahasiswy
rerdafiar. l‘iﬁdlﬂ'“ﬂﬂ“mkﬂ“ oleh perencanaay
srategis dan didukung oleh peneliti institusj,
kc;i.ﬁu.n manajemen enrolmen  menaruh
p;:‘}h.ﬂilﬂ'l pada pilihan mﬂhm1sxx'n pada
perguruan tinggi., (ransist k? perguruan
liﬂﬁgi, pq:ngur:mg:m Id;m retensl ln?ll'!i’lﬂl?kua.
dan prestasi mahasiswa. Fl'ru:3e51 ini dikaji
antuk memandu prakuk kerja 1nstitus dalam
asiswa baru dan bantuan

gqrea rekruitmen mah ,
pendukung mahasiswa,

heasiswa, layanan .
pengembangan kurikulum dan area akademik
Eainh yang mempengaruhi enrolmen,

keberlanjutan kuliah mahasiswa, dan prestasi
mahasiswa di perguruan tingg.

Diskusi tentang komponen dan definisi
dari  manajemen enrolmen  memiliki
kesamaan fokus pada integrasi sistemik dari
fungsi admisi: hubungan antard sumbangan
biaya pendidikan dan tarif, serta bantuan
heasiswa; dan retensi mahasiswa, bersama
dengan  pemanfaatan penelitian  untuk
memberikan masukan pada kebijakan dan
praktik kerja institusi. Penawaran tentang
begitu pentingnya kurikulum dan kualitas
dari pengalaman mahasiswa  juga
menegaskan tema tentang peran mereka
dalam menarik dan memelihara mahasiswa.
{Hossler & Bontrager, 2015).

Henderson (2017) menegaskan bahwa
wjuan utama dari manajemen enrolmen
adalah menghubungkan mahasiswa dengan

kampus, yakni mena rik mereka untuk
mendaftar  dan  memeliharanya  hingga
mereka lulus. Rekruitmen yang sukses

mcmhangunl hubungan antara mahasiswa
yang memiliki prospek dengan kampus yaitu
mahasiswa merasa  sebagai  bagiannyd;
bahkan kampus menjalin ikatan sebelum
mahasiswa mendaftar, Begitu mahasiswd
masuk, retensi yang sukses melanjutkan
h.uhur.gan dengan memastikan mahasisW?
tidak sekedar terlibat (involved), tetap!
terjalin dalam suatu ikatan (engaged) dengad
layanan pendukung dan kehidupan kampu®
begitu pula kegiatan di kelas.

institusi  pendidikan dapat menanamkan Kﬂﬂugﬁ:ﬁ’ﬁ-‘ﬂ:ﬂﬂ" Siswa
pengaruhnya terhadap enrolmen mahasiswa  menunjuk ke 1:::11&1! ‘umum, sejahter?
dan nilai perolehan sumbangan biaya manusia di BADNYAnE bmk,kondiﬂ
i
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keadaon makmur, dalam keadaan schat dan
damai.  Terdapat pemahaman  bahwa
kesejahteraan  dapat  didekati  dari  sisi
psiknlﬂgih. Pemahaman ini dikenal dengan
ictilah kesejahteraan psikologis (seperti pada
Astuti & Indrawati, 2017; Khoirunnisa &
Ratnaningsih. 2016; Nurhayati, et al., 2016).
Kesejahteraan psikologis diartikan sebagai
kemampuan  individu  untuk  menerima
dirinya dilihat dari norma yang berlaku di
masyarakat, sehingga individu mampu
merumuskan tujuan hidup dan memiliki
keinginan untuk mengembangkan dirinya.

Bersandar pada kajian dani Waller.
Astuti & Indrawati (2017) meyakini bahwa
kesejahteraan psikologis dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Salah satu faktor tersebut
adalah dukungan sosial. Hasil penelitian
menemukan bahwa dukungan sosial dari
lingkungan sosial individu akan sangat
mempengaruhi kesejahteraan psikologis vang
dirasakan oleh individu tersebut. Astuti dan
Indrawati (2017) meneliti tentang
perbandingan kesejahteraan psikologis siswa
SMA ditinjau dari status pekerjaan ibu
bekerja dan ibu tidak bekerja. Hasilnya.
status ibu bekerja lebih berpengaruh daripada
status  ibu  tidak  bekerja  terhadap
kesejahteraan psikologis. Hal ini senada
dengan temuan Barker & Hoskins (2017)
bahwa latar belakang keluarga terus menjadi
penentu yang penting terhadap sikap. nilai-
nilai. minat pekerjaan, dan preferensi.
Sementara Kj‘lﬂll‘l.ll'lﬂiﬁ-ﬂ & Ramaningsih
(2016) menyatakan bahwa semakin tinggi
optimisme  maka semakin  unggl
kesejahteraan psikologis mahasiswa. dan
sebaliknya, semakin rendah optimisme maka
semakin rendah kesejahteraan psikologis
mahasiswa. Penelitian kesejahle'mﬂn
psikologis juga dilakukan pada siswa
akselerasi di SMA oleh Nurhayati, et al.
(2016): vanmg menemukan bahwa semakin
tinggi perfeksionisme maka akan semakin
baik kesejahteraan psikologisnya.

Terdapat pandangan lainnya bahwa
kesejahteraan siswa ity
student wellbeing, khususnya

subjektif atau subjective wellbeing (Alfinuba

& Nugul, 2017; Diponegoro & Ruiya, 2013,

Safarina, 2016; Utami, 2009). Menyandarkan
konstruknya pada kajian Diener (1984), para
peneliti ini mengartikan subjective well-being
sebagai label kepuasan hidup dan bergantung
pada pencapaian tujuan hidup. Hal ini
mengacu pada penilaian individu terhadap
situasi dalam  kehidupannya  secara
keseluruhan mencakup perasaan senang dan
sakit. atau kualitas hidupnya. Secara khusus.
hasil penelitian Alfinuha & Nugqul (2017)
menunjukkan bahwa tingkat subjective
wellbeing mahasiswa baru tergolong tinggl,
dan ini dipengaruhi oleh self efficacy dan
regulasi emosi. Oleh karenanya. mahasiswa
baru harus dibekali dengan kegiatan-kegiatan
yang menumbuhkan kevakinan din serta
mengasah keterampilan mengatur emosi agar
dapat meningkatkan subjecfive well-being.

Utami (2009) menyatakan bahwa
mahasiswa vang mengikuti kegiatan-
kegiatan. baik kegiatan ekstrakurikuler

(tingkat fakultas atau universitas). kegiatan
profit, maupun berbagai kegiatan yang lain
(kegiatan akademik dan nonakademik yang
diikuti di luar fakultas maupun universitas.
serta kegiatan waktu luang) menunjukkan
kesejahteraan subjektif vang lebih tinggi
dibanding mahasiswa yang tidak mengikuti
kegiatan tersebut. Hal ini berarti mahasiswa
vang mengikuti kegiatan tersebut memiliki
afek positif lebih tinggi. dan afek negatf
lebih rendah. serta kepuasan hidup yang lebih
tingei dibanding mahasiswa yang tidak
mengikuti kegiatan. Sementara hasil studi
Diponegoro & Ru’iya (2013) menyatakan
bahwa peningkatan kesejahteraan subjektf
bersama-sama religiusitas dapat
meningkatkan pemaafan pada remaja.

Selain  kesejahteraan siswa, terdapat
kesejahteraan  sipiritual  atau spiritual
wellbeing, seperti dikonstruk oleh
Mukhabibah, et al., 2017, yang merujuk pada
Ellison (1983). Spiritual wellbeing dibangun
oleh dua kondisi yaitu kondisi religious
wellbeing  dan  existential  wellbeing.
Religious wellbeing merupakan persepsi

individu terhadap hubungannya dengan
Tuhan (Sang Pmmlatn!kehtamn vang lebih

 existential wellbeing
cpsi individu  mengenai
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(ujuan seria kepuasan
hidupnya fterlepas dari aspek keagamaan.
Hasil penelitian Mukabibah, et al LEU}?]
pada mahasiswa penghafal Al Qur’an
menunjukkan bahwa mayoritas mereka yang
memiliki spiritual wellbeing yang tinggi, dan
merasakan adanya hubungan yang bermakna

makna hidup alau

dengan  Allah ditandai  dengan selalu
dilibatkannya Allah dalam segala aspek

kehidupan mereka. Adapun mereka yang
memiliki spiritual wellbeing yang sedang,
belum dapat menikmati kehidupannya karena
merasa masih memiliki banyak kekurangan
diri. dan secara Kualitatif ditandai dengan
belum  dirasakannya  hubungan  yang
bermakna dengan Allah.

Sementara. beberapa peneliti
membangun suatu  konstruk kesejahteraan
sekolah  dalam  penelitiannya, sepertl
Andriany & Setyawan (2016). Setyawan &
Dewi (2015). Dengan menyandarkan kajian
dari ahli-ahli seperti Owoeye & Yara (2011)
dan Konu & Rimpeld (2002), para peneliti
memandang kesejahteraan sekolah sebagai
keadaan sekolah yang memungkinkan
‘ndividu memuaskan kebutuhan-kebutuhan
dasarnya. vang meliputi having (kondisi
sekolah), loving (hubungan sosial), heing
(pemenuhan diri), dan healh (keschatan).
Kesejahteraan sekolah merupakan konstruk
psikologi yang membahas penilaian siswa
terhadap sekolahnya. Penilaian  subjektil
siswa dipandang sangal penting  untuk
menunjang  proses pembelajaran  di
lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah
yang mendukung diharapkan menjadikan
siswa memiliki rasa puas dalam lingkungan
belajarnya (Rizkasari, 2017)

Hasi penelitian Andriany & Setyawan
(2016) menegaskan ada hubungan positif
yang signifikan antara adversity intelligence
di  dalam menghadapi  permasalahan  di
lingkungan sekolah dengan kesejahteraan

sekolah ( pada siswa SMK. Hal ini
mengonfirmasi  kajian dari Keyes dan
Waterman

vang dirujuk  Andriany &
Setyawan _{2{}16]., bahwa kesejahteraan
sekolah dipengaruhi oleh hubungan dan
1katgn sosial, teman dan waktu luang
kegiatan pengabdian suka rela [ﬁafﬂnfféﬁﬂg}i

SETAHTERA DI ERA SHLENTLIM

1SRN DTR-G -5 -2

Larakteristik  kepribadian,
kontrol diri dan optimis, serta tujuan dan
aspirasi, Sementard temuan  Setyawan &
Dewi  (2013) menunjukkan  terdapag
hubungan positil  Yang signifikan  antara
kesejahteraan sekolah dengan  oOnentasi
belajar mencari makna dan Ikemampu:m
empati.  Hal ini mernduﬂar_i F’“fhlﬂﬂ}-‘a
mengedepankarn pembelajaran mtcraks_m,-,m
yang penuh toleransi dan mcmungkmkan
siswa mendapatkan arti pembelajaran yang
menyatu dengan linghkungsn sekolah.

peran sosial,

METODE PENULISAN

Artikel  ini ditulis
paradigma interpretivisme 2\
memahami dan menginterpretasl fenomena
tentang kesejahteraan ciswa/mahasiswa dan
upaya lembaga pendidikan untuk
mewujudkannya melalui manajemen peserta
{idik dan manajemen enroimen ({ ohen, ¢
al.. 2007)

berdasarkan
yang mencoba

Paparan ini merupakan hasil studi
kepustakaan atau telaah pustaka (lirerature
review) terkail manajemen peseria didik.
manajemen enrolmen, dan kesejahteraan
siswa. Studi kepustakaan menyediakan bukii
karena menjelaskan hasil karya sebelumnya,
sintesis dan kritik atas karya yang telah ada,
dan memberikan gambaran tentang temuan-
temuan yang diringkas untuk memberi
masukan pada penerapan atau praktik kera
pada bidang ilmu tertentu (Jaffe & Cowell,
2014; Sayfouri, 2014),

Adapun analisis data yang diterapkan
adalah analisis tematik (thematic analysis)

yaitu  pendekatan  deskriptif kualitatif
independen yang dimaknai sebagai sebual
metode untuk mengidentiﬁkﬂﬁi»

menganalisis, dan melaporkan pola-pola atau
InA dalam data (Vaismoradi, et al., 2013
Vaismoradi, et al., 2016).

HASIL DAN DISKUSI

Manajemen Peserta Didik yang Mungkin
Menyejahterakan Siswa di Sekolah

_ Meskipun kajian manajemen pesert
didllf. terus berkembang, terdapat dasar
pemlkl@ yang sama tentang pentingny?
memenuhi  kebutuhan siswa di sekolah
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Nasihin & Sururi (2013: 203) dan Bustari &
Rahmawati (2016: 68) menekankan bahwa
siswi tm:ru}'af{kun subjek dan objek dalam
proses transformasi ilmu pengetahuan dan
keterampilan ~ vang  dibutuhkan,  Oleh
I-c::rcnnnlj. 4 manyemen peserta didik yang
berkualitas dapat menyejahterakan S15Wa,
schingga  siswa  dapat  tumbuh  dan
hcrk-.'mhung sesuai dengan potensi fisik.
kecerdasan intelektual. sosial, emosional. d
kejiwaannya.

Fﬂd:’f If_'r“klikl'l}'ﬂ. penerapan manajemen
peserta didik yang ideal sangat mungkin
t-.jﬂ-;end_ala_dengan segala hambatan yang
ditemui di sekolah. Penempatan prioritas
menjadi hal yang disarankan. Nasihin &
Sururi  (2013: 204) menegaskan bahwa
kebutuhan peserta didik dalam
mengembangkan dirinya tentu saja bevariasi
dalam hal menempatkan mana vang lebih
penting. Satu siswa barangkali ingin sukses
dalam hal prestasi akademik, siswa lainnya
juga ingin sukses dalam sosialisasi dengan
sebayanya. Bahkan ada siswa vang ingin
sukses dalam segala aspek. Masalah dapat
timbul ketika menyusun skala prioritas bagi
kesuksesan siswa. Oleh sebab itu, diperlukan
layanan bagi siswa yang dikelola dengan
baik. Esensi fundamental dari manajemen
peserta didik adalah berupaya mengisi
kebutuhan akan layanan yang baik tersebut,
mulai dari siswa mendaftarkan diri ke
sekolah sampai menyelesaikan studinya.

Selain  aspek kebutuhan  siswa,
manajemen peserta didik mengedepankan
kepentingan sckolah akan ketertiban di
lingkungannya., Manajemen peserta didik
mengatur berbagai kegiatan dah‘m. h‘d““t?
kesiswaan agar kegiatan pendidikan di
sekolah lancar, tertib dan teratur (Bustari &
Rahmawati, ~ 2016:  69). ~ Hal i
mengindikasikan bahwa manajemen peserta
didik bertujuan untuk menciptakan kondisi
lingkungan sekolah yang baik. Sclﬂt}l'—imﬁ’ﬂv
siswa dapat belajar dengan tertib dan

an

mencapai tujuan pendidikannya yang efektil

dan efisien. =
Pendekatan yang dikemukakan Bustari

& Rahmawati (2016) di atas, senada dengan.

PMPTK  Depdiknas

pandangan  Ditjen

(2007) TImron (20113 dan Prihatin (2011)
tentang pendekatan yang digunakan dalam
manajemen peserin didik, Pertama,
pendekatan kuantitatif atau nomotherie yang
menekankan  segi-segi  administratif  dan
birokratik sckolah. Oleh karena i, siswa
lebih  banyak memenuhi  tuntutan-tuntutan
dan  harapan-harapan  sekolah. Hal ini
didasari pemikiran bahwa siswa akan dapat
matang dan mencapai keinginannya ketika
memenuhi  aturan-aturan, tugas-tugas, dan
harapan-harapan yang diharuskan sekolah.
Aktualisasi manajemen peserta didik seperti
ini di sekolah di antaranya kehadiran siswa
secara mutlak, presensi yang ketat, tuntutan
disiplin yang tinggi, dan penyelesaian tugas-
tugas. Pendekatan manajemen peserta didik
seperti ini biasanya diterapkan pada sekolah-
sekolah berasrama seperti sekolah menengah
atas dengan pola ketarunaan, dan pondok
pesantren yang penuh dengan aturan tata
tertib.

Kedua. pendekatan kualitatif atau
idiographic, yang lebih memperhatikan
kesejahteraan siswa, agar siswa senang.
Dasar pemikirannya adalah jika siswa senang
dan sejahtera, maka mereka dapat belajar
dengan baik serta senang mengembangkan
diri sendiri di sekolah. Hal ini memerlukan
iklim yang kondusif dan meyenangkan bagi
pengembangan  din  secara  optimal.
Pendekatan ini diterapkan di sekolah alam
dan homeschooling berbasis komunitas.

Ketiga, pendekatan padu  atau
kombinasi, yang menuntut siswa memenuhi
tuntutan birokratik dan administratif sekolah,
namun sekolah juga menawarkan insentif-
insentif lain yang dapat memenuhi kebutuhan
dan kesejahteraannya. Pendekatan ini lazim
ditemui di sekolah-sekolah pada umumnya,
seperti sekolah-sekolah negeri yang memiliki
pola pengelolaan terstandar mengacu pada
kebijakan pemerintah.

Secarn khusus, kajian ini mencoba
fokus untuk menggagas manajemen peserta
didik yang menyejahterakan siswa di
sekolah. ©Oleh karena itu pembahasan
selanjutnya lebih terpusat pada pendekatan
mﬂnﬂ-jﬂl‘[‘lﬂﬂ peserta didik yang
menyejahterakan siswa. Hasil survey OECD

—
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(2015)  menunjukkan ;
Hnggt

merasakan tingkat kebahagiaan yung :
di sekolah. Pada intinya, OECD (2012)
menegaskan bahwa siswa  yang Ly
dirinya sebagai  bagian dari  komunitas
sekolah dan menyenangi relasi dengan orang
tua dan guru mereka cenderung mt‘lilﬂflllkkif“
prestasi akademik yang lebih baik dan lebih
bahagia atas kehidupannya.

Beberapa model manajemen peserta
didik yang terintegrasi pada manajemen
pendidikan di sekolah secara keseluruhan
mengarah  pada  kescjahteraan siswa,
misalnya “sekolah adiwiyvata” (dalam Al
Anwari, 2014 Dasrita, et al, 2015;
Handavani, et al., 2103; Indriani, 2018; Neti,
et al. 2018: Sulistyowati. et al. 2017}
“cekolah ramah anak” (dalam Ambarsari &
Harun. 2018: Kristanto. et al, 20113
Senowarsito & Ulumuddin, 2012); dan
“sekolah responsif gender' (dalam Wibowo,
2010: Roza & Lutfi, 2016).

Pada dasamya manajemen peseria
didik vang potensial untuk menyejahterakan
siswa adalah dengan mengedepankan sisi

R |'".-'I..H':|J""l'.-'lH'|'T..l|'.n‘| o ERA

MILENTUAM

juga

hendakny,
guru  piket untuk me“gﬂwasi.
L ]1;]1.{}1 jarn iSlil’ﬁhﬂl khu5u5nya1
hingga siswa iy
h orang tua/wali/pe ngasuhnya,

istirahat, sekolah
menugaskan
kegiatan SISWa |
maupun jam kepulangan

1" sl ole J 3
dije 1:_%”” tetapi. tidak setiap sekolah

memiliki karakteristik yang sama. Misalnya,
sekolah-sekolah di desa ~nampak lebih
longgar terkail pengawasan jam kepulangan,
dalam arti siswa-siswa terbiasa pergit dan

pulang tanpa diantar orang
rua/wali/pengasuhnya. Juga pada jam

‘ctirahat. siswa bisa keluar halaman sekolah
untuk pulang sejenak ke r}fmnh: Se:rnen_tal.rg
juga sekolah Jain mungkin saja memiliki
keterbatasan dana untuk menyediakan semua
lavanan yang semestinya. Maka penyediaan
layanan -111.-_~'.-:.1't:1 didik dapat dimulai pada
taraf rintisan, tetapi dengan semangat
melayani. Misalnya, jika sekolah belum bisa
menyediakan ruangan UKS, paling tdak
sekolah menyiagakan peralatan P3K dan
obat-obatan di ruang guru. Kemudian, jika di
sekolah dasar belum ada guru BK, maka
guru-gury tetap bisa melaksanakan fungsi

kebutuhan  siswa, vang  diwujudkan bimbingan dan konseling.

tersedianva  layanan-layanan  pendukung. Dengan kata lain, situasi lingkungan
Pada penerimaan peserta didik baru di sekolah yang kondusif lebih memberikan
sekolah dasar. misalnya, sekolah tidak harapan bagi kesejahteraan siswa.
menerapkan seleksi akademik sepanjang Lingkungan sekolah yang bersih, rapi, serta
anak memenuhi usia minimal 6 tahun. Lalu, perilaku guru dan staf yang ramah
pengelompokan anak ke dalam kelas atau memberikan rasa senang bagi siswa di
rombongan belajar, jika lebih dari satu, sekolah. Sekolah laksana rumah yang

memperhatikan proporsi siswa laki-laki dan nyaman bagi siswa, daripada sebagai tahapan

perempuan. Layanan kesehatan tersedia yang memaksa siswa untuk mencapai cita-

dalam bentuk terdapat Usaha Kesehatan citanya.

Sekolah (UKS) vang memadai. toile i e - :
) yang m ai, toilet bersih,  Manajemen  Enrolmen yang Mungkin

wastafel di luar kelas, juga termasuk program
m?lkana.n tambahan. Layanan berikutnya
misalnya layanan transportasi diwujudkan
d_eng;m tersedianya angkutan antar-jemput
siswa, layanan bimbingan dan konseling
(BK) dengan memberikan pemahaman dan
pelayanan bahwa BK bukanlah “polisi
sekola _“, tetapi “BK adalah sahabat siswa®
yang siap mendampingi siswa memecahkan
masalahnya, P:ada banyak sekolah, fasilitas
olah raga, misalnya lapangan bola basket
sering diperbolehkan untuk digunakan
siswa bermain bola basket pada waktu

Menyejahterakan Mahasiswa

Pada era new managerialism di mand
perguruan  tinggi  menerapkan  prinsip
akuntabilitas, perguruan tinggi memusatkan
kesuksesan pada hasil belajar mahasiswd
pada program studinya. Shapiro & Dunba
(2015: 252) menyatakan bahwa pergurud?
tnggl adalah rumah di mana mahasisW2
ihﬂfﬂpkﬂ-rf untuk memulai, menjalani, 43"
le:nﬁr:lcsmk_an program studinya. Namu®

£a sering tidak melihat apa yang terjod!
sebelum atau sesudah mahasiswa melewd!
pintu  gerbang kampusnya.  Di E

para
jam

- |
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lain. berdasarkan perilaku yang dapat diamati,
malnsiswi melihat pendidikan sebagai suaty
jnlur, schugai karier, sebagai hal vang lumrah
ditemui di kampus-kampus lainnya, Mereka
menemui  dan  meninggalkan  pekerjaan,
keluarga, kehidupan  pribadi.  kampung
halaman, atau negara. Lembaga perguruan
tingpi sering menjadi batu loncatan daripada
menjadi rumah bagi mereka: suatu tempat di
mana mereka tinggal dalam waktu tertentu
untuk membuat kemajuan menuju tujuannya

atau menctapkan  ulang  atau  merevisi
tujuannya, kemudian melanjutkan jalur
hidupnya.

Karena karakteristik peserta didik di
perguruan tinggi sudah memasuki remaja
akhir, adolesen, menjelang dewasa muda.
maka isu kesejahteraan mahasiswa yang
paling sering menjadi fokus perguruan tinggi
dan  pemerintah adalah  kesejahteraan
finansial (student welfare yang mendampingi
student wellbéing). Berbeda  dengan
pendidikan dasar dan sebagian pendidikan
menengah yang sebagian besar biava
pendidikannya dibantu oleh pemerintah,
bahkan dibebaskan dari biaya. perguruan
tinggli menerima relatif kecil bantuan biaya
pendidikan bagi mahasiswa, misalkan
beasiswa Bidikmisi dan beasiswa PPA. Oleh
karena itu. perguruan tinggi diperbolehkan
untuk mengusahakan pendapatannya sendiri
untuk digunakan dalam proses pendidikan,
termasuk subsidi silang. Secara teoretis,
tujuan dari pemberian beasiswa adalah unutk
memastikan setiap mahasiswa dapat memilih
perguruan tinggi tanpa melihat faktor bia}-'fl.
Apabila perguruan tinggi unggulan (iel?m
selektif dalam menerima mahasiswanya) bisa
memberikan bantuan biaya pendidikan,
mercka bisa menarik calon mahasiswa

* berbakat tanpa khawatir pangsa pasarnya
berkurang  dikarenakan perguruan tinggi
lainnya sebagai kompetitor, yang kurang
selektif, yang menawarkan bantuan yang

lebih  banyak dan  menarik  bagi
iswanya (Brooks, 2013). .
Komponen dalam manajemen

nrolmen yang menjadi perhatian pada saat
nahasiswa menjalani pendidikannya ?da!ah
nembuat mereka tetap  melanjutkan

kuliahnya hingga lulus. Istilah asing yang
digunakan unmtuk  itu  adalah  student
persistence dan student retention (Shapiro &
Dunbar, 2015; Hirschy, 2015; Jones, 2015;
Hutchens, 2015; Ziskin, et al., 2015). Kedua
istilah itu saling bertukar makna vang pada
intinya mahasiswa itu tetap melanjutkan
kuliahnya hingga lulus. Namun,
perbedaannya adalah persistence sering
dimaksudkan upava-upaya dari mahasiswa
itu sendiri, sedangkan rerenfion adalah
upaya-upaya yang dilakukan perguruan
tinggi agar mahasiswa itu tetap melanjutkan
kuliahnya hingga lulus. Merujuk pada makna
manajemen  enrolmen  sebagai  upaya
pengelolaan dari lembaga pendidikan tinggi,

maka istilah retemtion lebih  banyak
digunakan. Ini akan langsung berkaitan
dengan  anrition  (penurunan jumlah

mahasiswa) dan graduation rate (jumlah
lulusan). Oleh karena itu, komitmen lembaga
terhadap kesejahteraan mahasiswa menjadi
salah satu faktor kunci penentu keberlanjutan
studi mahasiswa. Menghargai peserta didik.
menghormati peserta didik sebagai individu,
dan perlakuan vang adil bagi peserta didik
merupakan dimensi-dimensi vang sangat
penting. Sumber dava yang berpotensi
mempengaruhi kesejahteraan peserta didik di
antaranya: keadilan perilaku organisasi
dalam menerapkan aturan. perhatian pendidik
pada peserta didik, dan penilaian pengajaran
vang baik menurut peserta didik (Shapiro &
Dundar, 2015).

Layanan pendukung lainnya selain
beasiswa adalah seperti layanan bimbingan
dan  konseling, layanan  kesehatan.
ekstrakurikuler unit kegiatan mahasiswa,
kantin, asrama. dan lain-lain. Sesungguhnya
penyediaan tempat tinggal mahasiswa di
asrama tidak sekedar memberikan fasilitas
untuk tidur, melainkan juga sebagai wahana
pendidikan, Pendidikan, atau bentuk lainnya
sebagai pengasuhan, adalah memberikan
layanan kebutuhan pangan dan papan di
kampus, sckaligus juga pengasuhan dan

teman sebaya, kakak tingkat. maupun
pengasuh asrama.
Pendidikan  kehidupan  berasrama

dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan
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kehidupan  berasrama  dan melengkapt
pendidikan akademik di kampus
(Kemdikbud, 2014). Fokus dari pendidikan
kehidupan  berasrama  ini adalah

mengembangkan keterampilan lunak (soff

skills), seperti kemampuan lwrkmnum]x:.ﬁh
akhlak mulia, tanggung jawab, sikap 5‘“’f5“!‘
kerja sama, kepemimpinan, dan keterampilan
lain yang mendukung terhadap kompetensi
atau profesi yang dipelajarinya. Melalui
pendidikan  kehidupan  berasrama  inl
diharapkan mahasiswa dapat fokus dalam
menjalankan  studinya  tanpa  perlu
memikirkan biaya hidup yang terdin atas
biaya makan dan tempat tinggal. Namun
demikian, mahasiswa harus mengikuti

kewajiban vang telah ditetapkan oleh
perguruan tinggi secara disiplin.
KESIMPULAN

Manajemen peserta didik  vang

mungkin menyejahterakan siswa di sekolah
dimulai dari kebijakan umum manajemen
sekolah dari pimpinan sekolah. Pemimpin
hendaknya dapat mempengaruhi.
menggerakkan, dan memberdayakan sumber
daya. termasuk guru-guru, sehingga tercipta
iklim lingkungan yang menyenangkan bagi
siswa. Kesejahteraan siswa pada jenjang
sekolah ini lebih banyak mengarah pada
kesejahteraan yang  dimaknai  sebagai
wellbeing yang meliputi having (kondisi
sekolah), loving (hubungan sosial), being
(pemenuhan diri), dan health (kesehatan).
Kondisi vang menyejahterakan siswa ini
besar kemungkinan dapat terwujud mana

kala layanan pendukungnya 'l_"'-'rs'l::dm dengay
baik. ‘meliputi Jayanan ::lm ingan oy
konscling, layanan kesehatan, I“}'nn.u;.
transportasi, layanan perpustakagy,
ekstrakurikuler. dan syhagarnya.

Adapun manajemen enrolmen yang
men-'ciuhtcmkun mahasiswa ““dﬂml_-u!
I'u]-::.ars' pada aspek bamuaf\ finansia]
(beasiswa)- Oleh Iknrf:na i, m“]fna
kesejahteraan mahasiswa  Sering mﬂl'ujuLE
pﬂdﬂl. student welfare, vang .I'I'I-ur_lcu'i Sfﬂhagm
pendamping dari student “li't'.l'fht.'frtg, P“E'mu!'-_
hal ini tidak m::ngcn:-';mTpmgk:m layanan lain
vane berperan sebagal p:cndul.;}mg dalan
i-:ebgrlanjul;.m kuliah muhaslsw:_l hingga iUlus:
Kelengkapan layanan kemahasiswaan seperti
unit keoiatan mahasiswa. kesehatan. dan
asrama hdi}akmi lebih menyejahterakan

mahasiswa.

IMPLIKASI DAN REKOMEN DASI

Lembaga pendidikan pada scgala
jenjang sejatinya harus memenuhi kebutuhan
peserta didik selama menempuh

pendidikannya. Hal ini tidak hanya berupa
pemenuhan tujuan pendidikan yang bersifal
akademik semata, seperti nilai-nilai ujian.
melainkan pula pembentukan  karakter
siswa/mahasiswa yang merasa bahagia dan
sejahtera. Oleh karena itu, layanan-layanan
yang perlu diberikan dapat bertitik tolak dari
pertanyaan “Apa sajakah kebutuhan peseria
didik sebagai manusia yvang sedang
menempuh  pendidikan di  lembaga
pendidikan ini?”.
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